Aplikasi Zat Warna Alami dari Pelepah Pisang Raja, Pisang Kepok dan Pisang Kulit Tipis pada Kain Batik by AZIZAH, RIFO NUR
LAPORAN TUGAS AKHIR 
APLIKASI ZAT WARNA ALAMI DARI PELEPAH
PISANG RAJA, PISANG KEPOK DAN PISANG
KULIT TIPIS PADA KAIN BATIK
Disusun Oleh :
Rahma Nur Fatikha I8316042
Rifo Nur Azizah I8316047









Puji  syukur  kehadirat  Tuhan YME yang telah  memberikan  rahmat  dan
karuniaNya,  sehingga  penulis  dapat  menyelesaikan  Laporan  Tugas  Akhir  ini.
Penyusunan Laporan Tugas Akhir bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat
dalam  menyelesaikan  Program  Studi  Diploma  III  Teknik  Kimia  Universitas
Sebelas Maret.
Laporan Tugas Akhir ini disusun berdasarkan data – data yang diambil dari
hasil percobaan yang telah dilakukan. Penulisan Laporan Tugas Akhir ini tidak
terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih
kepada :
1. Orang tua yang telah memberikan doa dan dukungan baik materil maupun 
spiritual yang tak terhingga.
2. Ibu Dr. Sperisa Distantina, S.T., M.T. selaku kepala Program Studi 
Diploma III Teknik Kimia UNS.
3. Bapak Ir. Paryanto, M.S. selaku dosen pembimbing Tugas Akhir.
4. Teman-teman  Diploma  Tiga  Teknik  Kimia  angkatan  2016  yang  telah
memberi dukungan dan semangat
Penyusun  menyadari  bahwa  laporan  ini  masih  jauh  dari  sempurna.  Penyusun























II.4. Proses Pembuatan Batik.................................................................8





BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
IV.1. Proses Pembuatan Zat Warna...................................................19
IV.2. Proses Penguncian Zat Warna pada Kain Batik..................20








Tabel II.1. Penilaian Perubahan Warna pada Standar Skala Abu-abu............8
Tabel II.2. Penilaian Perubahan Warna pada Standar Skala Penodaan.........10
Tabel IV.1. Gambar Hasil Pencelupan Zat Warna tanpa Fiksasi...................20
Tabel IV.2. Gambar Hasil Pencelupan Zat Warna dengan Fiksasi................21
Tabel IV.3 Hasil Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Pencucian
dengan Gray Scale 22
Tabel IV.4. Hasil Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Penodaan dengan
Staining Scale...........................................................................................23
Tabel IV.5. Hasil Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Gosokan Kering
dengan Staining Scale.............................................................................24
Tabel IV.6. Hasil Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Gosokan Basah
dengan Staining Scale..........................................................................25
Tabel IV.7. Hasil Uji Ketuaan Warna Kain (Reflektansi = R%)....................26
vi
DAFTAR GAMBAR
Gambar II.1. Struktur Bangun Tanin................................................................6
Gambar II.2. Struktur Senyawa Tanin Terhidrolisis dan Terkondensasi6
Gambar II.3. Tanaman Jenis Pisang Raja dan Pisang Kulit Tipis.............7
Gambar II.4. Grey Scale........................................................................................9
Gambar II.5. Staining Scale................................................................................10
Gambar III.1. Alat Ektraktor-Evaporator.........................................................12
Gambar III.2. Alat Pencelup................................................................................12
Gambar III.3. Crockmeter....................................................................................13
Gambar III.4. Lauderometer................................................................................13
Gambar III.5. Spectrophotometer UV-PC.......................................................13
vii
INTISARI
Rahma Nur F,  Rifo Nur A, 2019,  LAPORAN TUGAS AKHIR “APLIKASI
ZAT WARNA ALAMI  DARI  PELEPAH  PISANG RAJA,  PISANG  KEPOK
DAN PISANG KULIT TIPIS PADA KAIN BATIK.”
Batik merupakan salah satu kesenian Indonesia yang telah dikenal oleh
masyarakat  dunia.  Perkembangan  penggunaan  pewarna  alami  sebagai  pewarna
kain  batik  semakin  meningkat.  Jenis  tumbuhan  yang  penulis  gunakan  sebagai
penghasil zat warna alami yaitu pelepah pisang jenis pisang raja, pisang kulit tipis,
dan pisang kepok. Tugas akhir ini dibuat untuk mengetahui teknik pengaplikasian
zat  warna  alami  pada  kain  batik,  serta  mengetahui  ketahanan  luntur  terhadap
cucian, gosokan dan penodaan, ketuaan warna pada kain dengan fiksator tawas
(Al2(SO4)3), tunjung (FeSO4) dan kapur (CaO).
Proses pembuatan zat warna alami yaitu bahan pelepah pisang dipotong
menjadi ukuran kecil-kecil. Bahan dikeringkan dibawah sinar matahari selama 1
hari. Potongan pelepah pisang tersebut ditimbang seberat 1 kg dan dimasukkan ke
dalam alat ekstraktor-evaporator. Tambahkan air dengan perbandingan 1:5. Proses
berlangsung  ekstraksi  optimal  dilakukan  selama  1  jam  pada  suhu  100ºC
dilanjutkan dengan proses evaporasi selama ±45 menit.
Zat warna alami dari ketiga jenis pelepah pisang diaplikasikan pada kain
dengan jumlah pencelupan 10 kali. Setelah itu dilakukan fiksasi warna pada kain
dengan beberapa fiksator. Kain mori primissima yang telah difiksasi  kemudian
diuji ketahanan luntur warnanya terhadap cucian, penodaan, dan gosokan, serta
dilakukan uji ketuaan warna kain.
Kain  yang  mempunyai  ketahanan  luntur  optimal  terhadap  pencucian
dengan Gray Scale adalah kain dengan fiksator tawas (Al2(SO4)3) dan kapur  (CaO)
dalam zat warna ketiga jenis pelepah pisang dengan nilai 4-5 (Baik). Kain yang
memiliki tahan luntur warna terhadap pencucian (Staining Scale) optimal pada zat
warna ketiga jenis pelepah adalah kain dengan fiksator tawas (Al2(SO4)3) dan kapur
(CaO)  dengan  nilai  5  (Baik  Sekali).  Kain  yang  memiliki  ketahanan  terhadap
gosokan  kering  dan  basah  dengan  zat  warna  ketiga  jenis  pelepah  pisang
mendapatkan hasil  yang baik adalah  kain dengan fiksator  tawas  (Al2(SO4)3) dan
kapur (CaO) pada pencelupan ke- ke-10 dengan nilai 4-5 (Baik).
Analisa pengujian ketuaan warna kain yang memiliki nilai reflektansi (R
%) paling kecil yaitu kain dengan zat warna pelepah pisang raja pada pencelupan
ke-10 dan difiksasi menggunakan fiksator tunjung dengan nilai reflektansi (R%)
sebesar 25,69, sedangkan kain yang memiliki nilai reflektansi (R%) paling besar
yaitu kain yang dicelup dengan zat warna pelepah pisang raja pada pencelupan ke-
10 dan difiksasi  menggunakan  fiksator  kapur  (CaO)  dengan  nilai  R% sebesar
74,29.
Biaya Investasi yang dibutuhkan untuk memproduksi kain batik sebesar
Rp. 359.364.000,00, depresiasi alat sebesar Rp. 10.784,72/hari dengan harga jual
produk sebesar Rp. 250.000,00/kain, maka didapatkan keuntungan penjualan kain
batik sebesar Rp. 2.029.123,00/hari, dengan produksi kain batik 10 kain/hari dan






Pewarna yang digunakan dalam pembuatan batik ada dua jenis yaitu
pewarna sintetik dan pewarna alami. Pewarna sintetik lebih mudah diperoleh,
ketersediaan warna terjamin, jenis warna bermacam-macam dan lebih praktis
penggunaannya. Pewarna sintetik dibuat dari batu bara atau minyak bumi yang
merupakan  hasil  senyawa  turunan  hidrokarbon  aromatik  seperti  benzena,
naftalena,  dan  antrasena.  Akan  tetapi,  penggunaan  warna  sintetik  dapat
memberikan  dampak  buruk  bagi  lingkungan  maupun  tubuh  manusia.
Sedangkan Pewarna  alami  berasal  dari  bahan-bahan alam yang merupakan
hasil ekstrak tumbuhan, tidak berbahaya serta ramah lingkungan.
Dari berbagai tumbuhan yang dapat dimanfaatkan antara lain tandan
kosong kelapa  sawit,  mahoni  (Swietenia  mahagoni  L.),  dan  tingi  (Ceriops
tagal). Tandan kosong kelapa sawit dengan variasi rasio berat bahan dengan
pelarut  1:5,  1:10,  1:15  diperoleh  kadar  tanin  sebesar  4,15  %  (Oktaviani,
2017).  Mahoni  (Swietenia  mahagoni  L.)  diambil  zat  warna  dengan proses
ekstraksi-evaporasi diperoleh nilai reflektansi (R%) sebesar 57,97, serta tingi
(Ceriops  tagal)  diambil  zat  warna  dengan  proses  ekstraksi-evaporasi
diperoleh nilai reflektansi (R%) sebesar 47,74 (Fadilla, 2018).
Selain ketiga jenis tumbuhan diatas, pisang juga dapat dimanfaatkan
untuk  diambil  zat  warna  karena  ketersediaan  pisang  di  Indonesia  sangat
melimpah dan pohon pisang mengandung getah jika menempel pada pakaian
yang apabila dicuci dengan detergen kualitas unggul pun tidak akan hilang.
Pisang (Musa paradidiaca) adalah tanaman buah yang berasal dari kawasan
di Asia Tenggara (termasuk Indonesia).
Jenis pisang dibagi menjadi 4 yaitu :
1. Pisang yang dimakan buahnya tanpa dimasak yaitu  M. paradisiaca var
Sapientum, M. nana atau disebut juga M. cavendishii, M. sinensis.
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Misalnya pisang ambon, pisang susu, pisang raja, pisang cavendish, pisang
barangan dan pisang mas.
2. Pisang  yang  dimakan  setelah  buahnya  dimasak  yaitu  M.  paradisiaca
forma typica atau disebut juga M. paradisiaca normalis. Misalnya pisang
nangka, pisang tanduk dan pisang kepok.
3. Pisang berbiji yaitu M. brachycarpa yang di Indonesia dimanfaatkan 
daunnya. Misalnya pisang batu dan pisang klutuk.
4. Pisang yang diambil seratnya misalnya pisang manila (abaca)
(Endang, 2010).
Dari ke empat jenis pisang tersebut belum ada yang memanfaatkan
batang dari pohon pisang. Secara umum hasil utama dari pohon pisang yaitu
buahnya,  sehingga  setelah  diambil  buahnya,  pohon  tersebut  hanya
terbengkalai dan membusuk menjadi limbah. Pelepah pisang tersebut dapat
dimanfaatkan kembali  menjadi zat warna alami karena getah pohon pisang
mengandung tanin yang merupakan pigmen pewarna alami berupa zat warna
coklat. Zat warna coklat ini dapat digunakan dalam pewarnaan batik.
1.2 Rumusan Masalah
Aplikasi pewarna alami dari tiga jenis pelepah pisang untuk pewarna
kain  batik  serta  pengaruhnya  terhadap  beberapa  jenis  fiksator,  menguji
ketahanan  luntur  terhadap  cucian,  gosokan,  penodaan  dan  menguji  nilai
ketuaan warna.
1.3 Tujuan
1. Mengetahui teknik pengaplikasian zat warna alami pada kain batik
2. Mengetahui ketahanan luntur terhadap cucian, gosokan dan penodaan, serta 
mengetahui nilai ketuaan warna pada kain dengan menggunakan fiksator, 




1. Mahasiswa dapat mengetahui teknik pewarnaan zat warna alami pada kain
batik
2. Dapat menerapkan ilmu teknik kimia yang didapatkan terutama proses 
pengujian sampel ketahanan luntur terhadap cucian, gosokan dan penodaan,
serta mengetahui nilai ketuaan warna
Bagi Masyarakat :
1. Dapat memanfaatkan secara maksimal pelepah pisang sebagai zat warna
alami untuk pewarna kain batik yang memiliki nilai jual tinggi
2. Menciptakan peluang usaha kerja bagi masyarakat dalam pembuatan kain
batik dengan pewarna alami




II. 1 Pewarna Alami
Warna merupakan salah satu daya tarik utama, dan menjadi kriteria
penting  untuk  penerimaan  produk  seperti  tekstil,  kosmetik,  pangan  dan
lainnya (Rymbai et al., 2011). Zat warna sangat diperlukan untuk menambah
nilai artistik dan digunakan dalam memvariasikan suatu produk (Jos, dkk.,
2011). Zat pewarna alami memiliki kelemahan antara lain warna tidak stabil,
keseragaman  warna  kurang  baik,  konsentrasi  pigmen  rendah,  spektrum
warna  terbatas  (Paryanto  dkk.,  2012).  Disamping  spektrum  warna  yang
terbatas, juga mudah kusam dan ketahanan luntur rendah bila dicuci serta
kena sinar matahari (Kant, 2012). Sumber pewarna alami adalah tumbuhan,
binatang,  dan  mikroorganisme (Aberoumand,  2011;  Rymbai  et  al.,  2011;
Gupta et  al.,  2011). Visalakshi and Jawaharlal  (2013) menyatakan bahwa
pewarna alami dapat diperoleh dari tumbuhan, binatang atau mineral. Dari
berbagai  sumber tersebut  hanya sedikit  yang tersedia  dalam jumlah yang
cukup  untuk  digunakan  secara  komersial  sebagai  pewarna  makanan
(Aberoumand,  2011).  Hampir  semua  bagian  tumbuhan  apabila  diekstrak
dapat menghasilkan zat warna, seperti: bunga, buah, daun, biji, kulit, batang/
kayu dan akar.
Flavonoid  merupakan  kelompok  beragam  dari  senyawa  polifenol
berkontribusi  pada  warna  kuning  produk  hortikultura,  lebih  dari  4000
struktur  flavonoid  unik  telah  diidentifikasi  dari  53  sumber  tanaman.
Berdasarkan perbedaan struktur molekul, flavonoid dikelompokan menjadi
enam kelas utama yang berbeda yaitu flavonol, flavanon, flavon, isoflavon,
flavonol, dan antosianidin. Flavonol dapat memudar dalam cahaya yang kuat
tetapi flavon tetap lebih permanen, namun lebih pucat dalam warna. Pigmen
penting  dari  flavon  adalah  apigenin,  kaempferol,  quercetin,  myricetin,
luteolin, tricin, izoramnetin (Rymbai et al. 2011).
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Tetrapyrolle  adalah  klorofil  yang  merupakan  pigmen  hijau
dimanfaatkan  oleh  semua  tanaman  untuk  berlangsungnya  fotosintesis.
Penggunaan sebagai pewarna terbatas, karena labilitas dari magnesium dan
terkait  perubahan warna  yang terjadi.  Anthracenes  mengandung beberapa
pewarna terkenal.  Kelompok terbesar yang paling dikenal penggunaannya
adalah  anthraquinones  (kuinon),  karena  memberi  warna  yang  tajam.
Pewarna antrakuinon membutuhkan mordant (ion logam kompleks) untuk
proses pewarnaan kain (Rymbai et al. 2011).
Betacyanin  (betalains)  merupakan  pigmen  berwarna  merah,
diperoleh dari ekstrak bit merah (Beta vulgaris), kegunaan utamanya adalah
sebagai pewarna makanan. Karotenoid adalah zat warna kuning oranye dan
merah  oranye yang larut  dalam asam lemak  tetapi  tidak  larut  dalam air.
Karotenoid merupakan senyawa polimer dari isoprena dengan rumus C5H8.
Setiap proses yang didasarkan pada penggunaan pewarna alami harus
memperhatikan  teknik  pemrosesan  yang  berwawasan  lingkungan  dan
keseluruhan  proses  mempertimbangkan  penggunaan  bahan  kimia,  energi,
limbah dan air limbah serta biaya keseluruhan (Bechtold dan Mahmud-Ali,
2008).
II.2 Tanin
Tanin  disebut  juga  asam  tanat,  merupakan  kelompok  senyawa
nabati yang bersifat asam, aromatik dan memberi rasa kesat (Pudjaatmaka,
2004).  Tanin mengendapkan alkaloid,  merkuri  klorida dan logam berat.
Membentuk larutan biru tua atau hitam dengan larutan ferri,  larutannya
dalam  basa  menyerap  (bereaksi)  dengan  oksigen.  Tanin  merupakan
pigmen pewarna alami berupa zat warna coklat.
Gambar II.1 Struktur dari Senyawa utama Tanin
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Tanin pada tanaman diklasifikasikan sebagai tanin terhidrolisis dan
tanin  terkondensasi.  Tanin  terhidrolisis  merupakan  jenis  tanin  yang
mempunyai  struktur  poliester  yang  mudah  dihidrolisis  oleh  asam  atau
enzim, dan sebagai hasil hidrolisisnya adalah suatu asam polifenolat dan
gula  sederhana.  Golongan  tanin  ini  dapat  dihidrolisis  dengan  asam,
mineral  panas  dan  enzim-enzim  saluran  pencernaan.  Sedangkan  tanin
terkondensasi,  yang  sering  disebut  proantosianidin,  merupakan  polimer
dari  katekin  dan  epikatekin  (Maldonado,  1994).  Tanin  yang  tergolong
tanin  terkondensasi,  banyak  terdapat  pada  buah-buahan,  biji-bijian  dan
tanaman pangan, sementara yangtergolong tanin terhidrolisis terdapat pada
bahannon-pangan (Makkar, 1993),
Gambar II.2 Struktur Senyawa Tanin Terhidrolisis dan Terkondensasi
II. 3 Pisang
Di  Indonesia,  pisang  dapat  dengan  mudah  dijumpai  karena  hampir
seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan, misalnya bagian buah, daun,
batang, dll. Hal lain yang unik dari pisang adalah getahnya yang sangat khas
karena sangat sulit untuk dibersihkan bila menempel pada kain atau pakaian.
Sebelum dibuang pelepah pisang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan zat
warna dengan mengambil ekstrak dari pelepah tersebut.
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Gambar II.3 Tanaman Jenis Pisang Raja dan Pisang Kulit Tipis
Gambar II.4 Tanaman Jenis Pisang Kepok
Getah  pohon  pisang  mengandung  tannin  yang  merupakan  pigmen
pewarna alami berupa zat warna coklat. Zat warna coklat banyak digunakan
dalam pewarnaan batik. Di daerah Surakarta banyak dijumpai perkebunan
pisang, baik itu pisang raja, pisang kepok dan jenis pisang lainnya. Getah
pisang  mengandung  tanin  dan  asam  galat.  Ketika  getah  pohon  pisang
menempel pada pakaian, dicuci dengan detergen kualitas unggul pun tidak
akan hilang apalagi kalau terlanjur kering, maka hal itu dapat dimanfaatkan
sebagai perwarna alami karena warna yang dihasilkan dapat bertahan lama
serta memiliki ketahanan luntur yang cukup baik.
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II. 4 Proses Pembuatan Batik
Proses pewarnaan pada kain meliputi :
1. Proses Mordanting
Bahan  tekstil  yang  hendak  diwarna  harus  diproses  mordanting
terlebih dahulu. Proses mordanting ini dimaksudkan untuk meningkatkan
daya tarik  zat  warna alam terhadap bahan tekstil  serta berguna untuk
menghasilkan  kerataan  dan  ketajaman  warna  yang  baik  (Fitrihana  N,
2007). Mordanting juga merupakan perlakuan awal pada kain yang akan
diwarnai agar lemak, minyak, kanji,  dan kotoran yang tertinggal  pada
proses penenunan dapat dihilangkan.
2. Proses Pewarnaan
Proses  pewarnaan  dilakukan  dengan  pencelupan  kain  pada  zat
warna.  Sebelum  diwarnai,  kain  dibasahi  dulu  dengan  turkish  red  oil
(TRO) yang dilarutkan dalam air untuk membuka pori-pori.
3. Proses Fiksasi (Penguncian warna)
Pada  proses  pencelupan  bahan  tekstil  dengan  zat  warna  alam
dibutuhkan proses fiksasi (fixer) yaitu proses penguncian warna setelah
bahan  dicelup  denga zat  warna  alam agar  warna  memiliki  ketahanan
luntur yang baik.  Ada 3 jenis fiksator yang biasanya digunakan yaitu
tunjung  (FeSO4),  tawas  (Al2(SO4)3),  dan  kapur  (CaO)  (Fitrihana  N,
2017).  Sebelum melakukan pencelupan kita  perlu menyiapkan larutan
fiksator terlebih dahulu dengan melarutkan 50 gram dalam tiap liter air
yang  digunakan.  Biarkan  mengendap  dan  ambil  larutan  beningnya
(www.batikyogya.com).
II. 5 Uji Ketahanan Luntur Warna pada Kain
Kualitas suatu kain atau tekstil dapat ditentukan dari ketahanan
luntur warna. Penilaian tahan luntur warna pada tekstil dilakukan dengan
mengamati  adanya  perubahan  warna  asli  dari  contoh  uji  yaitu  tidak
berubah, ada sedikit perubahan dan sama sekali berubah.
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Ada  beberapa  jenis  ketahanan  luntur  warna,  antara  lain
ketahanan  luntur  warna  terhadap  pencucian  yang  dapat  diuji  dengan
lounderometer,  dan  ketahanan  luntur  warna  terhadap  gosokan  yang
dapat diuji dengan crockmeter.
Ketahanan  luntur  warna  dinilai  dengan  membandingkan
perubahan  warna  yang  terjadi  dengan  standar  perubahan  warna  yang
dikeluarkan oleh  International Standar Organization (ISO) dan dibuat
oleh  Society of Dyers and Colourists (S.D.C) di Inggris dan  American
Association  Of Textile  Chemist  and Colourists  (AATCC) di  Amerika
Serikat. Standar perubahan warna yang dikeluarkan adalah standar skala
abu-abu (gray scale)  untuk menilai  perubahan warna terhadap cucian
dan  standar  skala  penodaan  pada  kain  putih.  Dari  hasil  analisa  akan
diperoleh angka yang menunjukan tingkat ketahanan luntur.
II.5.1 Standar Skala Abu-Abu (Gray scale)
Standar  ini  terdiri  dari  sembilan  pasang  lempeng  yang mana
setiap  pasangnya  memperlihatkan  perbedaan  atau  kekontrasan  warna
antar sampel kain yang telah diuji dengan sampel aslinya. Pada standar
tersebut  terdapat  nilai  skala  1  sampai  5  yang  menunjukan  tingkat
perbedaan dari yang tertinggi sampai yang terendah. Setelah sampel uji
dan  sampel  asli  dibandingkan  dengan  standar  tersebut  maka  dapat
diketahui apakah kain tersebut mempunyai ketahanan luntur yang baik,
cukup, jelek dsb. Penilaian perubahan warna pada standar skala abu-abu
dapat dilihat pada Tabel II.1.
Gambar II.2. Grey Scale
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Tabel II.1. Penilaian Perubahan Warna pada Standar Skala Abu-abu
Toleransi Evaluasi
No
Nilai Ketahanan Perbedaan Standar Tahan
Luntur Warna Warna (CD) Kerja (CD) Luntur
Warna
1 5 0 0,0 BaikSekali
2 4-5 0.8 ±0,2 Baik
3 4 1.5 ±0,2 Baik
4 3-4 2.1 ±0,2 CukupBaik
5 3 3.0 ±0,2 Cukup
6 2-3 4.2 ±0,3 Kurang
7 2 6.0 ±0,5 Kurang
8 1-2 8.5 ±0,7 Jelek
9 1 12.0 ±1,0 Jelek
Keterangan : CD = Color Difference
(Moerdoko dkk, 1975)
II.5.2 Standar Skala Penodaan (Staining Scale)
Standar  skala  penodaan  terdiri  dari  sepasang  lempeng  standar
putih  dan  sembilan  lempeng  standar  putih  dan  abu-abu,  yang  mana
setiap pasangannya memperlihatkan perbedaan atau kekontrasan warna
antara sampel kain yang telah dinodai dengan sampel aslinya.  Seperti
pada  gray  scale,  standar  skala  tingkat  perbedaan  warna  dari  yang
tertinggi sampai terendah berdasarkan penodaannya. Tingkat ketahanan
luntur dapat diketahui  setelah membandingkan penodaan pada sampel
kain putih dan sampel asli pada standar tersebut. Penilaian perubahan
warna pada standar skala penodaan dapat dilihat pada Tabel II.2.
Gambar II.3. Staining Scale
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Tabel II.2. Penilaian Perubahan Warna pada Standar Skala Penodaan
Perbedaan Toleransi EvaluasiNilai Ketahanan TahanWarna StandarNo Luntur Warna Luntur(CD) Kerja (CD) Warna
1 5 0.0 0,0 BaikSekali
2 4-5 2.0 ±0,3 Baik
3 4 4.0 ±0,3 Baik
4 3-4 5.6 ±0,4 CukupBaik
5 3 8.0 ±0,5 Cukup
6 2-3 11.3 ±0,7 Kurang
7 2 16.0 ±1,0 Kurang
8 1-2 22.6 ±1,5 Jelek
9 1 32.6 ±2,0 Jelek
Keterangan : CD = Color Difference
(Moerdoko dkk, 1975)
Dalam penelitian yang berjudul “Pembuatan Zat Warna Alami dari
Buah  Mangrove jenis  Rhizophora  Stylosa”.  Fiksator  yang  digunakan
adalah tunjung (FeSO4), tawas (Al2(SO4)3), dan kapur (CaO). Kain mori
primissima yang telah difiksasi dilakukan pengujian kelunturan terhadap
cucian dengan  launderometer dan terhadap gosokan dengan  crockmeter.
Hasil pengujian dianalisa dengan staining scale (skala penodaan) dan gray
scale (skala abu-abu). Pengujian dengan skala penodaan dibagi menjadi 2
yaitu dengan gosokan basah dan gosokan kering, diperoleh hasil terbaik
dengan menggunakan fiksator tawas (Al2(SO4)3) pada perendaman 2 jam,
sedangkan pada uji terhadap cucian dengan skala abu-abu diperoleh hasil






a. Pelepah  pisang raja  (Musa sapientum),  pelepah pisang kapok (Musa
acuminata),  pisang kulit  tipis  (Musa acuminata  red dacca).  Pelepah
pisang  diperoleh  dari  perkebunan  pisang  yang  berada  di  Desa
Demangan,  Karangdowo,  Klaten.  Pelepah  yang  digunakan  yaitu
pelepah sisa (limbah) setelah buah pisang di panen.
b. Kain mori primissima yang dibeli di Pusat Grosir Solo.
c. Fiksator (tawas (Al2(SO4)3), tunjung (FeSO4) dan kapur (CaO)) yang 
dibeli di Toko Santosa, Pasar Klewer.
d. Air
III.2 Alat
III.2.1 Alat Ekstrakor-Evaporator di Laboratorium Proses Teknik Kimia
Gambar III.1 Alat Ekstrakor-Evaporator
III.2. Alat Pencelup Skala Usaha Kecil Menengah (UKM)
Gambar III.2 Alat Pencelup
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III.2.3 Crockmeter untuk uji ketahanan warna terhadap gosokan, di 
Laboratorium Fakultas Teknologi Industri UII
Gambar III. 3 Crockmeter
III.2.4 Lauderometer untuk uji ketahanan warna terhadap pencucian, 
di Laboratorium Fakultas Teknologi Industri UII
Gambar III.4 Lauderometer
III.2.5 Spectrophotometer UV-PC untuk analisis ketuaan warna 
diLaboratorium Fakultas Teknologi Industri UII
Gambar III.5 Spectrophotometer UV-PC
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III.3 Proses
III.3.1 Tahap Pembuatan Zat Warna Alami
1. Alat dan bahan
a. Siapkan bahan berupa :
• Kain mori primissima
• Pelepah pisang (pisang raja, pisang kapok dan pisang kulit 
tipis)
• Fiksator (tawas (Al2(SO4)3), tunjung (FeSO4) dan kapur (CaO))
• Air
b. Siapkan alat berupa :
2. Tahap persiapan
a. Pelepah pisang dikeringkan menggunakan sinar matahari selama
1 hari
b. Menimbang pelepah pisang yang sudah kering
3. Tahap ekstraksi
a. Memasukkan pelepah pisang kering ke dalam alat ekstraktor
evaporator dan ditambahkan air dengan perbandingan 1:5
b. Rangkai alat ekstraktor-evaporator dengan cara menyalakan
pemanas kemudian menyalakan motor pengaduk.
c. Proses ekstraksi berlangsung pada suhu 100°C selama 1 jam.
4. Tahap Evaporasi
a. Membuka kran evaporator
b. Proses evaporator berlangsung selama 45 menit-60 menit
5. Tahap Pencelupan
a. Masukan zat warna alami kedalam bak alat (usahakan pewarna 
yang dimasukkan volumenya menutupi roller didasar bak)
b. Letakkan kain secara vertikal pada media pemutar/media tirisan
yang terletak pada bagian atas alat
c. Kedua ujung kain dikaitkan dengan peniti yang dikaitkan pada
karet ban didasar bak, guna menghubungkan kedua ujung kain
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agar apabila dilakukan pemutaran pada engkol alat, kain juga 
dapat berputar
d. Setelah  kain  terpasang  dengan benar  pada  alat,  lalu  lakukan
pencelupan  dengan  cara  memutar  engkol  alat,  maka  secara
otomatis kain juga ikut berputar dan tercelup kedalam bak
e. Engkol diputar hingga kain yang tercelup kembali pada posisi 
semula (1 kali putaran)
6. Penirisan dan pembongkaran kain
a. Setelah kain dicelup, kain ditiriskan selama 5 menit (posisi kain
saat  ditiriskan  sama  dengan  posisi  kain  saat  pencelupan
terakhir)
b. Buka kran pada bagian bawah bak kemudian zat warna alami 
ditampung dengan menggunakan ember
c. Buka peniti yang dikaitkan pada kedua ujung kain
7. Pengeringan
Jemur  kain  pada  tempat  penjemuran  yang  telah  disediakan,  kain
dijemur dengan cara kain dijepitkan pada tali jemuran menggunakan
penjepit kain (posisi kain horizontal).
III.3.2  Proses Fiksasi
Membuat Fiksator (tawas (Al2(SO4)3), tunjung (FeSO4) dan kapur (CaO))
dengan cara :
1. Melarutkan tawas 500 gram dalam 15 liter air dan merendam kain selama
10 menit
2. Melarutkan tunjung 500 gram dalam 15 liter air dan merendam kain
selama 10 menit




III.3.3.1 Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Pencucian Sabun dan Uji
Penodaan
1.  Sampel  diaduk-aduk selama 30 menit  dalam larutan  sabun pada  suhu
40˚C–50˚C dengan perbandingan volume 1 : 30.
2. Bila pengadukan dilakukan dengan tangan, maka sampel ditekan-tekan
pada dinding gelas piala setiap dua menit sekali dengan tak dikeluarkan
dari larutannya.
3. Sampel dibilas dua kali dengan air suling yang dingin kemudian dibilas
dengan air dingin yang mengalir selama 10 menit.
4. Sampel diperas, jahitannya dilepas pada ketiga sisinya sehingga sampel
hanya tinggal satu jahitan (satu sisi saja).
5. Kemudian dinilai dengan grey schale terahadap perubahan warnanya dari
sampel tersebut. Sedangkan penodaan pada kain putih dinilai dengan alat
Staining Scale.
III.3.3.2 Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Gosokan kering dan basah
1. Pertama hubungkan Steker Crockmeter ke sumber arus listrik.
2. Contoh uji  Kain yang telah diwarnai  dipotong sesuai  ketentuan dengan
ukuran 7,5 x 25 cm dan 5x5 cm untuk kain yang putih untuk penggosok
kain yang berwarna tadi.
3. Kemudian kain dibentang dan dijepitkan ujung-ujungnya pada alat 
tersebut.
4. Pasang kain putih ukuran 5x5 cm pada selubung yang ada pada bagian 
penggosokan.
- Uji Gosok Kering kain putih ukuran 5x5 cm pasang pada 
selubung yang ada pada bagian penggosokan tanpa dibasahi.
- Kalau  Uji  Gosok Basah  ,  kain  putih  ukuran  5x5 cm dibasahi
dengan di  celup diair  kemudian  keringkan dengan tisu supaya
keadaan  masih  lembab  dan  dipasang  pada  diselubung  bagian
penggosokan.
5. Nol-kan angka pada counter dan letakkan penggosok diatas bahan yang
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hendak diuji.
6. Jalankan alat dengan menekan tombol ON (warna hijau)
7. Bila jumlah gosokan telah sesuai dengan rencana yaitu 10 kali gosokan, 
hentikan alat dengan menekan tombol OFF (warna merah)
8. Pengetesan tahan luntur warna bisa melalui penggosokan dengan sistem
penggosokan kering  dan penggosokan basah  yaitu  yang dibasahai  kain
yang putih dengan ukuran 5x5 cm.
9. Setelah  selesai  pengetesan,  bahan  yang  telah  diuji  kemudian  dinilai
penodaan warna yang telah  menempel  terhadap kain  putih  tadi  dengan
menggunakan alat ukur skala abu-abu (Staining Scale)
10. Setelah selesai uji, mesin crockmeter yang telah tersambung dengan arus 
listrik untuk dicabut dari stop kontak.
1. Pertama hubungkan Steker Komputer dan Spectropothometer ke sumber 
arus listrik.
2. Hidupkan komputer yang sudah ada program UV-PC.
3. Hidupkan pula Spectropothometer yang sudah terkoneksi dengan 
komputer.
4. Kemudian klik 2 kali pada gambar program UV-PC yang sudah ada di 
layar monitor.
5. Buka menu configure pilih PC configure keluar menu dan diisi kolom 
jenis printernya yang akan dipakai lalu klik OK.
6. Buka  menu  configure  pilih  utilitas  lalu  keluar  menu  UV-PC pilih  ON
(artinya : didalam UV-PC lampu sinar harus menyala atau aktif semua)
lalu  tunggu sampai  tanda warna hijau di  monitor  menyala  semua ± 10
menit, kemudian klik OK
7. Buka menu configure pilih parameter keluar menu dan diisi, pilih R% lalu
mengisi ring grafiknya. Kolom start diisi 780 nm dan untuk kolom finis
diisi 380 nm lalu klik OK.
8. Sebelum menguji kain yang sudah di warnai, untuk mengkosongkan grafik
atau blangko, kain putih ukuran 5x5 cm dijepit pada kotak ISR didalam
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UP-PC lalu klik BASELINE ditunggu sampai menunjukkan angka 380 
nm.
9. Awal uji,  masukkan sample kain yang sudah divariasi  atau yang sudah
diwarnai ukuran 5x5 cm dan dijepit pada kotak ISR pada UV- PC lalu klik
start.  Tunggu sampai terdeteksi finish yaitu ke 380 nm  ,kemudian keluar
menu file name. Kolom 1 diberi nama kode sample dan kolom 2 diberi nama
pemilik sampel uji. Lalu tekan OK
10. Kemudian pengujian selanjutnya dengan sample-sampel kain yang sudah 
divariasikan dan langkahnya seperti nomor 9.
11. Untuk mencari  grafik  yang belum kelihatan  dalam layar  monitor  buka
menu presentase pilih radar. Maka otomatis akan kelihatan gambar grafik
yang telah diuji.
12. Untuk mencari file yang telah diuji, buka MANIPULE pilih PEAK PICK
di klik dan akan keluar menu gambar lalu di pindahkan ke atas supaya
kelihatan gambar grafik dan nilai datanya hasil pengujian tersebut.
13. Untuk mencari nilai, ambil salah satu nilai angka R % yang paling kuat
yaitu kisaran urutan terakir antara 1-5 paling bawah. Apabila nilai R % nya
kecil, maka warna kain makin Tua atau gelap, sebaliknya apabila nilai R%
nya besar warna kainnya makin terang atau menuju warna ke putih.
14. Cara mencetak data yaitu buka OUTPUT di PEAK PICK pilih menu 




IV.1 Proses pembuatan zat warna
Pembuatan zat warna alami menggunakan metode ekstraksi dengan
pelarut  air.  Pada  proses  pembuatan  zat  warna  alami  ini,  pigmen  yang
diambil  berada  di  dalam  pelepah  pohon  pisang.  Proses  eksplorasi
pengambilan  pigmen  zat  warna  alami  disebut  proses  ekstraksi.  Proses
ekstraksi  dilakukan  dengan  merebus  bahan  dengan  pelarut  air.  Bagian
tumbuhan  yang  diekstrak  adalah  bagian  yang  diindikasikan  paling
kuat/banyak memiliki pigmen warna yaitu pelepah pisang.
Dalam melakukan  proses  ekstraksi/pembuatan  larutan  zat  warna
alami  perlu  disesuaikan  dengan  berat  bahan  yang  hendak  diproses
sehingga jumlah larutan zat warna alam yang dihasilkan dapat mencukupi
untuk mencelup bahan tekstil.  Banyaknya pelarut zat  warna alami yang
diperlukan  tergantung  pada  jumlah  bahan  zat  warna  alami  yang  akan
diproses. Perbandingan pelarut dan bahan yang penulis gunakan yaitu 1: 5.
Misal berat bahan zat warna yang diproses 1 kilogram maka kebutuhan
pelarut adalah 5 liter. Pelepah pisang dipotong menjadi ukuran kecil-kecil.
Bahan dikeringkan dengan sinar matahari selama 1 hari. Potongan pelepah
pisang  tersebut  ditimbang  seberat  1  kg  dan dimasukkan  ke  dalam alat
ekstraktor-evaporator.  Tambahkan  air  dengan  perbandingan  1:5.  Proses
berlangsung ekstraksi optimal dilakukan selama 1 jam pada suhu 100ºC
dilanjutkan dengan proses evaporasi selama ±45 menit. Dari 1 kg pelepah
pisang dengan 5 liter air didapatkan zat warna ± 4 liter.
IV.2 Proses pewarnaan pada kain
Proses  pewarnaan  menggunakan  zat  warna  pelepah  pisang
menghasilkan  warna  coklat  setelah  diaplikasikan  pada  kain.  Proses
pewarnaan  dilakukan  menggunakan  alat  pencelup.  Proses  pewarnaa
menggunakan zat warna dari pelepah pisang raja, pisang kulit tipis dan
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pisang  kepok  dilakukan  dengan  perendaman  selama  10  menit  dengan
variasi pencelupan 10 kali.  Perendaman selama 10 menit bertujuan agar
zat warna dapat menyerap lebih optimal dan warna yang dihasilkan lebih
pekat.
Tabel IV.1 Gambar Hasil Pencelupan Zat Warna Tanpa Fiksasi
Pelepah Pisang Kepok Pelepah Pisang Raja Pelepah Pisang Kulit Tipis
IV.3 Proses Penguncian Zat Warna pada Kain Batik
Setelah dilakukan proses pencelupan dengan pencelupan 10 kali,
dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  kain  dengan  pencelupan  10  kali
menghasilkan  warna  yang  yang  lebih  tajam.  Urutan  Zat  warna  yang
menghasilkan  warna  paling  tajam yaitu  pelepah  pisang  kepok,  pelepah
pisang  raja  dan  pelepah  pisang  kulit  tipis.  Pada  proses  fiksasi  yang
dilakukan  dengan menggunakan  tiga  jenis  fiksator  pada  masing-masing
jenis  pisang didapatkan  urutan  warna yang paling optimal  yaitu  fiksasi
dengan tunjung, kapur dan tawas.
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IV.4 Proses Pengujian Zat Warna pada Kain Batik
Hasil pengujian zat warna dari pelepah pisang raja, pisang kulit
tipis dan pisang kepok pada kain premis dilakukan dengan 5 cara yaitu
pengujian kelunturan warna pada kain terhadap pencucian dengan Gray
Scale (GS/CD), pengujiaan ketahanan luntur warna pada kain terhadap
penodaan dengan Stainning Scale (SS/CD), pengujian kain terhadap
gosokan kering dengan Staining Scale (SS/CD), pengujian kain terhadap
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gosokan  basah  dengan  Staining  Scale (SS/CD),  dan  pengujian  ketuaan
warna  kain.  Proses  pengujian  terhadap  pencucian  menggunakan  alat
Lounderometer,  proses  pengujian  terhadap  gosokan  menggunakan  alat
yang  disebut  Crockmeter.  Sedangkan  pengujian  ketuaan  warna
menggunakan alat Spectrophotometer UV-PC.
Dari proses pengujian zat warna pada kain yang telah dilakukan
maka didapatkan hasil pengujian zat warna yang dapat terlihat pada Tabel
IV.1 untuk hasil kelunturan warna terhadap pencucian dengan Gray Scale
(GS/CD). Hasil pengujian kain terhadap penodaan dengan Stainning Scale
(SS/CD)  dapat  dilihat  pada  Tabel  IV.2.  Hasil  pengujian  kain  terhadap
gosokan kering dengan  Staining Scale (SS/CD) dapat dilihat pada Tabel
IV.3. Hasil pengujian kain terhadap gosokan basah dengan Staining Scale
(SS/CD) dapat dilihat pada Tabel IV.4. Hasil uji ketuaan warna kain dapat
dilihat pada Tabel IV.5.
Tabel IV.3 Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Pencucian ( Gray Scale)
Jenis Zat Jumlah Fiksator
PencelupanWarna Tanpa
Tawas Kapur Tunjung(kali) Fiksator
Pelepah 10 3 4-5 4-5 3-4
Pisang Nilai Cukup Baik Baik CukupKepok Baik
Pelepah 10 2-3 4-5 4-5 3-4
Pisang CukupRaja Nilai Kurang Baik Baik Baik
Pelepah 10 2-3 4-5 4-5 3-4
Pisang CukupKulit Nilai Kurang Baik Baik BaikTipis
Sumber : (Laboratorium Tekstil UII Yogyakarta – 2019)
*lihat Tabel II.1
Berdasarkan  Tabel  IV.1  hasil  analisa  pengerjaan  tahan  uji
kelunturan warna terhadap pencucian dengan sabun, diperoleh hasil bahwa
pada  pengujian,  kain  yang  mempunyai  ketahanan  luntur  yang  optimal
terhadap pencucian dengan Gray Scale adalah kain yang di fiksasi
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menggunakan fiksator tawas dan kapur dalam zat warna Pelepah Pisang
Kepok,  Pelepah  Pisang  Raja  dan  Pelepah  Pisang  Kulit  Tipis  karena
mempunyai  nilai  ketahanan  luntur  yang  BAIK  dalam  variasi  jumlah
pencelupan yang dilakukan 10 kali. Fiksator tunjung memiliki ketahanan
luntur yang cukup baik sedangkan kain tanpa fiksasi memiliki ketahanan
luntur  yang  rendah,  karena  mengalami  perubahan  warna  pada  saat
pengujian, sehingga menyebabkan perbedaan warna yang signifikan dari
warna aslinya.
Berdasarkan analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa ketahanan
luntur  warna  terhadap  pencucian  dengan  Gray  Scale adalah  kain  yang
difiksasi  menggunakan fiksator  tawas dan Kapur dalam Pelepah Pisang
Kepok,  Pelepah  Pisang  Raja  dan  Pelepah  Pisang  Kulit  Tipis  dengan
pencelupan 10 kali.
Tabel IV.4 Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Penodaan(Staining Scale)
Jenis Zat Jumlah Fiksator
PencelupanWarna Tanpa
Tawas Kapur Tunjung(kali) Fiksator
Pelepah 10 4-5 5 5 4-5
Pisang
Nilai Baik Baik Baik BaikKepok Sekali Sekali
Pelepah 10 4-5 5 5 4
Pisang
Nilai Baik Baik Baik BaikRaja Sekali Sekali
Pelepah 10 4-5 5 5 4-5Pisang
Kulit Nilai Baik Baik Baik BaikTipis Sekali Sekali
Sumber : (Laboratorium Tekstil UII Yogyakarta – 2019)
*lihat Tabel II.2
Berdasarkan Tabel IV.2 hasil analisa percobaan ketahanan luntur
warna terhadap penodaan dengan Staining Scale, kain yang memiliki tahan
luntur warna yang optimal pada zat warna pelepah pisang kepok, pelepah
pisang  raja  dan  pelepah  pisang  kulit  tipis  adalah  kain  yang  difiksasi
menggunakan fiksator tawas dan kapur dengan nilai 5 (Baik Sekali),
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sedangkan  kain  tanpa  fiksasi  dan  fiksator  tunjung  memiliki  nilai  4-5
(Baik).
Berdasarkan analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa kain yang
memiliki ketahanan luntur warna terhadap penodaan dengan staining scale
yang optimal pada zat warna pelepah pisang kepok, pelepah pisang raja
dan pelepah  pisang kulit  tipis  adalah  kain  yang difiksasi  menggunakan
fiksator tawas (Al2(SO4)3) dan kapur (CaO) dengan nilai 5 (Baik Sekali)
atau sangat maksimal.
Tabel IV.5 Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Gosokan Kering
Jenis Zat Jumlah Fiksator
PencelupanWarna Tanpa
Tawas Kapur Tunjung(kali) Fiksator
Pelepah 10 4-5 4-5 4-5 4
Pisang
Nilai Baik Baik Baik BaikKepok
Pelepah 10 3-4 4-5 4-5 4
Pisang
Nilai Cukup Baik Baik BaikRaja Baik
Pelepah 10 4 4-5 4-5 4
Pisang
Kulit Nilai Baik Baik Baik Baik
Tipis
Sumber : (Laboratorium Tekstil UII Yogyakarta – 2019)
*lihat Tabel II.2
Pengujian tahan luntur warna terhadap gosokan dimaksudkan untuk
menentukan  penodaan  kain  bewarna  pada  kain  lain  yang  disebabkan
karena gosokan. Prinsip pengerjaannya yaitu dengan menggosokkan kain
putih  kering  atau  basah  yang  telah  dipasang  pada  crockmeter dengan
ukuran  kain  putih  5  x  5  cm.  Penodaan pada  kain  putih  dinilai  dengan
menggunakan standar skala penodaan (Staining Scale). Dari hasil analisa
pengujian  tahan  luntur  warna  terhadap  gosokan  kering  yang  disajikan
dalam Tabel IV.3 pada zat warna pelepah pisang kepok, pelepah pisang
raja dan pelepah pisang kulit tipis kain yang mendapatkan nilai 4-5 (Baik)
adalah kain yang difiksasi menggunakan jenis tawas (Al2(SO4)3) dan kapur
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(CaO),  sedangkan  kain  yang  difiksasi  menggunakan  fiksator  tunjung
(FeSO4)  mendapatkan  nilai  4  (Baik).  Untuk  kain  tanpa  fiksasi  pelepah
pisang kepok mempunyai hasil yang paling baik diantara yang lain yaitu 4-
5 (Baik).
Berdasarkan  analisa  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa pada  zat
warna pelepah pisang kepok, pelepah pisang raja dan pelepah pisang kulit
tipis kain yang mendapatkan hasil  yang baik adalah kain yang difiksasi
menggunakan jenis fiksator tawas dan kapur pada pencelupan ke- ke-10
dengan nilai  4-5 (BAIK). Sedangkan pada kain dengan fiksator tunjung
yang mendapat hasil yang BAIK dengan nilai 4.
Tabel IV.6 Hasil Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap Gosokan Basah
Jenis Zat Jumlah Fiksator
PencelupanWarna Tanpa
Tawas Kapur Tunjung(kali) Fiksator
Pelepah 10 4-5 4-5 4-5 3
Pisang
Kepok Nilai Baik Baik Baik Cukup
Pelepah 10 3 4-5 4 3-4
Pisang
Nilai Cukup Baik Baik CukupRaja Baik
Pelepah 10 4 4-5 4 4
Pisang
Kulit Nilai Baik Baik Baik Baik
Tipis
Sumber : (Laboratorium Tekstil UII Yogyakarta – 2019)
*lihat Tabel II.2
Dari hasil analisa pengujian tahan luntur warna terhadap gosokan
basah  yang  disajikan  dalam  Tabel  IV.4,  kain  yang  dicelup  zat  warna
pelepah pisang kepok, pelepah pisang raja dan pelepah pisang kulit tipis
paling optimal adalah kain yang difiksasi menggunakan tawas (Al2(SO4)3)
pada dengan nilai 4-5 (BAIK). Kain yang difiksasi dengan fiksator kapur
(CaO) dengan nilai 4 (BAIK), Kain yang difiksasi dengan fiksator tunjung
(FeSO4) dengan nilai 3-4 (CUKUP BAIK), sedangkan kain tanpa fiksator
dengan nilai rata-rata baik.
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Berdasarkan  analisa  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa pada  zat
warna tingi  kain yang mendapatkan hasil  yang BAIK adalah kain yang
difiksasi menggunakan fiksator tawas (Al2(SO4)3) pada pencelupan ke-10
dengan nilai 4-5 (BAIK).
Tabel IV.7 Hasil Uji Ketuaan Warna Kain (Reflektansi = R%)
Jumlah FiksatorJenis Zat Pencelupan Tanpa
Tawas Kapur TunjungWarna (kali) Fiksator
R% R% R% R%
Pelepah
Pisang 10 44,66 42,99 49,70 30,44
Kepok
Pelepah 10 38,78 73,83 74,29 25,69Pisang Raja
Pelepah
Pisang Kulit 10 42,24 68,26 56,94 39,03
Tipis
Sumber : (Laboratorium Tekstil UII Yogyakarta – 2019)
Uji  ketuaan  warna  bertujuan  untuk  mengetahui  banyaknya  zat
warna  yang  terserap  dalam bahan.  Pengukuran  dilakukan  dengan  alat
Spectropothometer (UV-PC). Pengambilan nilai reflektansi (R%) diambil
dari  salah  satu  nilai  angka  reflektansi  (R%)  yang  paling  kuat  yaitu
kisaran  urutan  terakhir  antara  1-5  paling  bawah.  Semakin  kecil  nilai
reflektansi  (R%)  maka  warna  kain  semakin  tua/gelap,  sedangkan
semakin besar nilai  reflektansi (R%) maka warna kain semakin terang
atau menuju warna ke putih.
Berdasarkan  data  hasil  uji  ketuaan  warna  yang  terdapat  pada
Tabel IV.5, kain yang memiliki nilai reflektansi (R%) paling kecil yaitu
kain yang dicelup dengan zat warna pelepah pisang raja pada pencelupan
ke-10  dan  difiksasi  menggunakan  fiksator  tunjung  dengan  nilai
reflektansi  (R%)  sebesar  25,69,  sedangkan  kain  yang  memiliki  nilai
reflektansi (R%) paling besar yaitu kain yang dicelup dengan zat warna
pelepah pisang raja pada pencelupan ke-10 dan difiksasi menggunakan
fiksator kapur dengan nilai reflektansi (R%) sebesar 74,29.
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Berdasarkan  data  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  kain  yang
memiliki  nilai  reflektansi  (R%)  paling  kecil  yaitu  kain  yang  dicelup
dengan  zat  warna  pelepah  pisang  raja  pada  pencelupan  ke-10  dan
difiksasi  menggunakan  fiksator  tunjung  dengan  nilai  reflektansi  (R%)
sebesar  25,69,  sedangkan  kain  yang  memiliki  nilai  reflektansi  (R%)
paling besar yaitu kain yang dicelup dengan zat warna pelepah pisang
raja  pada pencelupan ke-10 dan difiksasi  menggunakan fiksator tawas





a. Waktu ekstraksi berjalan optimum pada ± 30 menit setelah mendidih dan
berlangsung selama 1 jam, kemudian dilanjutkan proses evaporasi  ± 45
menit. Dari 1 kg bahan dengan pelarut 5 liter air didapatkan volume hasil
zat warna sebanyak ± 4 liter.
b. Kain yang mempunyai ketahanan luntur yang optimal terhadap pencucian
dengan  Gray Scale adalah kain dengan fiksator tawas dan kapur dengan
nilai  4-5  (BAIK).  Kain  yang  memiliki  tahan  luntur  warna  terhadap
pencucian  (Staining Scale) yang adalah kain dengan fiksator  tawas dan
kapur  dengan  nilai  5  (Baik  Sekali).  Kain  yang  memiliki  ketahanan
terhadap gosokan kering dan basah adalah kain dengan fiksator tawas dan
kapur dengan nilai 4-5 (BAIK). Zat warna pada pelepah pisang raja lebih
tajam dibandingkan dengan pelepah pisang kepok maupun pelepah pisang
kulit  tipis,  dengan nilai  reflektansi  (R%) sebesar 74,29.  Biaya investasi
yang  dibutuhkan  untuk  memproduksi  kain  batik  sebesar  Rp.
359.364.000,00, depresiasi alat sebesar Rp. 10.784,72/hari dengan harga
jual  produk  sebesar  Rp.  250.000,00/  kain  batik,  maka  didapatkan
keuntungan penjualan  kain batik  sebesar Rp. 2.029.123,00/ hari  dengan
penjualan 10 kain/hari dan BEP sebesar 21,78%.
V.2 Saran
Dari analisa yang telah dilakukan, penulis menyarankan sebagai berikut : 
Perlu dilakukan uji laboratorium lanjutan pada zat warna alami dari 
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A. Kebutuhan Bahan Baku
Biaya Bahan Baku
Bahan Bahan Harga Tiap Harga Bahan
Terpakai Satuan (Rp.) (Rp.)
Kain Mori
Primisima + Cap 10 potong 50.000,00 500.000,00
Batik
Pelepah Pisang 8 kg 25.000,00 200.000,00
Tawas (Al2(SO4)3) 0,5 kg 10.000,00 5.000,00
Tunjung (FeSO4) 0,5 kg 15.000,00 7.500,00
kapur (CaO) 0,5 kg 10.000,00 5.000,00
Sewa Alat Ektraktor 1 buah 100.000,00 100.000,00













2. Upah Tenaga Kerja





Total Biaya Produksi per hari = Kebutuhan bahan baku + Utilitas + Upah
= Rp. 1.210.166,67
Total Biaya Produksi per bulan = Rp.   29.044.000,00
Total Biaya Produksi per tahun = Rp. 348.528.000,00
C. Fixed Capital Investment
No Alat Jumlah Terpakai Harga (Rp.) Biaya (Rp.)
1 Kompor 1 100.000,00 100.000,00
2 Kompor 1 tungku 1 300.000,00 300.000,00
3 Dirigen 3 30.000,00 90.000,00
4 Ember 3 30.000,00 90.000,00
5 Alat Jemur 3 500.000,00 1.500.000,00
6 Tabung Gas 1 150.000,00 150.000,00
7 Timbangan 1 1.000.000,00 450.000,00
8 Panci besar 3 300.000,00 900.000,00
Total 4.130.000,00
D. Depresiasi Alat
Asumsi dengan waktu kerja untuk 1 tahun adalah 288 hari, dengan depresiasi alat
sebesar 10%.
No Alat Original Value (Rp.) Salvage Value (Rp.)
1 Kompor 100.000,00 10.000,00
2 Kompor 1 tungku 300.000,00 30.000,00
2 Panci besar 300.000,00 30.000,00
3 Tabung Gas 140.000,00 14.000,00
4 Timbangan 1.000.000,00 100.000,00
4 Alat Jemur 500.000,00 50.000,00
Total 3.340.000,00 234.000,00
Depresiasi alat = (Original Value – Salvage Value) : Service Life
= (Rp. 3.340.000,00- Rp. 234.000,00) : 1 tahun
= Rp. 3.106.000,00
Total Depresiasi alat per hari = Rp. 10.784,72
Total Depresiasi alat per bulan = Rp. 323.541,00
E. Produk Keuntungan
(Profit)
-   Harga Jual kain dengan Zat Warna pelepah pisang/kain= Rp. 250.000,00
- Kapasitas Produksi /hari = 10 kain - Kapasitas Produksi /bulan = 
240 kain
- Keuntungan / hari
= (rata-rata harga jual x jumlah produk) – (biaya produksi + depresiasi)
= (Rp. 250.000,00 x 10) – (Rp. 170.958,67 + Rp. 10.784,72)
= Rp.  2.029.123,00
- Keuntungan/bulan = Rp.  48.698.958,00
- Keuntungan/tahun = Rp. 594.387.507,00
F.  % ROI ( Return on Investment )
% ROI  adalah  salah  satu  bentuk  dari  rasio  profitabilitas  yang
dimaksudkan  dapat  mengkur  kemampuan  perusahaan  dengan  keseluruhan
dana  yang  ditanamkan  dala  aktivitas  yang  digunakan  untuk  operasinya
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
Total Investment Rp. 359.364.000,00
ROI = ( Keuntungan per Tahun / Total Investment) x 100%
= (Rp. 584.387.507,00/ Rp. 355.764.000,00) x 100%
= 164,26 %
G. POT ( Pay Out Time )
POT adalah waktu yang diperlukan untuk mengembalikan Capital Investment 
dari keuntungan yang diperoleh sebelum dikurangi depresiasi.
POT = Total investment/ (Keuntungan per tahun – depresiasi per Tahun)
= Rp. 355.764.000,00/ (Rp. 594.387.507,00– Rp. 3.106.000,00)
= 0,32 tahun
= 3,8 bulan
H. BEP (Break Event Point)
BEP adalah titik impas dimana keadaan jumlah pendapatan dan biaya sama 
atau seimbang sehingga tidak terdapat keuntungan atau kerugian.
• Fixed Cost (Biaya Tetap Produksi)
Fixed Cost adalah biaya tetap yang dikeluarkan untuk suatu produksi dan
tidak berubah meskipun  perusahaan tidak beroperasi.
Biaya Tetap Produksi = Depresiasi alat per hari + Gaji karyawan
= Rp 10.784,72 + 216.666,67
= Rp. 227.451,38
• Variable Cost (Biaya Variabel)
Variable  Cost  adalah  biaya  per  unit  yang sifatnya  dinamis  tergantung dari
tindakan  produksinya.  Jika  produksi  yang  direncanakan  meningkat,  berarti
Variable cost akan menigkat.
Biaya variable per 1 kali produksi
= Bahan Baku + Utilitas
= Rp. 917.500,00+ 76.000,00
= Rp. 993.500,00
BEP =
(Fixed Cost+0,3 Gaji Karyawan per hari) 100%(Penjualan per hari - Variabel Cost-0,7 Gaji Karyawan Perhari)
=
( Rp. 227.451,38 +(0,3 x Rp 216.666,67)) 100%( Rp.2.500.000− Rp. 993.500,00,00 −(0,7∗Rp..216.666,67))
= 21,58 %
BEP Jumlah Kain = Total Biaya Produksi/ Harga jual produk
= 355.764.000,00/250.0000
= 1423,56 /tahun
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